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ABSTRAK 
Krueng Pante Baro merupakan satu-satunya sungai sebagai akses bagi masyarakat Desa Pante Baro, Kecamatan Juli dan 
Desa Darul Aman, Kecamatan Peusangan Selatan untuk melakukan aktivitas. Masyarakat biasanya menyeberangi 
sungai dengan menggunakan perahu kecil yang ditarik dengan tali. Melalui PT. Beruang Group Center, sebuah 
jembatan gantung sedang dalam proses pembangunan. Proyek ini telah dimulai dari Desember 2024 dan akan 
direncanakan selesai pada Oktober 2025. Hingga juli 2025, perkembangan proyek telah mencapai 83%. Untuk 
memastikan akurasi dan kesesuaian antara rencana dan realisasi di lapangan, penggunaan alat survei dibutuhkan 
untuk proses monitoring. Total station menjadi alat pengukuran paling tepat untuk memenuhi kebutuhan monitoring 
terutama dalam memverifikasi elevasi, posisi struktur, dan progres volume pekerjaan. Data koordinat yang telah 
direkam oleh Total Station akan diproses melalui Software Civil 3D. Selanjutnya, data eksisting yang diperoleh dari 
Civil 3D akan dicocokkan dengan gambar Detail Engineering Design (DED). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya deviasi minor pada beberapa titik, terutama pada elevasi timbunan oprit. Namun secara umum, deviasi masih 
berada dalam batas toleransi teknis. Ketidakteraturan elevasi di beberapa bagian disebabkan karena proyek masih 
dalam tahap pelaksanaan (on going). 
 
Kata Kunci: Pemetaan, Jembatan Gantung, Total Station, Civil 3D, Detail Engineering Design (DED) 

ABSTRACT 
 Krueng Pante Baro is the only river access connecting Pante Baro Village in Juli Subdistrict and Darul Aman Village in South 
Peusangan Subdistrict, serving as a vital route for daily community activities. Traditionally, residents cross the river using small boats 
pulled by ropes. To improve accessibility, a suspension bridge is currently under construction by PT. Beruang Group Center. The project 
commenced in December 2024 and is scheduled for completion in October 2025. As of  July 2025, the construction progress has reached 
83%. To ensure accuracy and alignment between the planned design and actual field conditions, surveying instruments are required for 
project monitoring. The total station is considered the most suitable tool for this purpose, particularly in verifying elevation, structural 
positioning, and work volume progress. Coordinate data recorded by the total station were processed using Civil 3D software. The 
resulting existing-condition data were then compared with the Detail Engineering Design (DED) drawings. The results indicate minor 
deviations at several points, especially in the elevation of  the approach embankments. However, overall deviations remain within 
acceptable technical tolerances. Some irregularities in elevation are attributed to the project still being in the construction phase. 

Keywords: Mapping, Suspension Bridge, Total Station, Civil 3D, Detail Engineering Design (DED) 

 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, 

sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and 

the source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if  changes were made. The images or other third party material in this 

article are included in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of  this 

licence, visit http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:sitiaja231aulia@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0


12527 | Journal of  Innovative and Creativity , 5(2) 2025 
 

PENDAHULUAN 

Krueng Pante Baro merupakan satu-satunya sungai yang menjadi akses masyarakat dari 
Desa Pante Baro, Kecamatan Juli menuju Desa Darul Aman, Kecamatan Peusangan Selatan atau 
sebaliknya (Hadi, 2025). Untuk menyeberangi sungai, biasanya masyarakat menggunakan perahu 
kecil yang ditarik dengan seutas tali. Melalui PT. Beruang Center Group sebagai penyedia jasa, 
jembatan gantung sedang dalam proses pembangunan. Pembangunan telah dimulai sejak 
Desember 2024 dan direncanakan akan selesai pada Oktober 2025. Sampai saat ini, 
perkembangan projek fisik telah mencapai 83%.  Perkembangan proyek terus dipantau oleh 
penyedia jasa untuk memastikan pelaksanaan berjalan sesuai time schedule sehingga proyek dapat 
diselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan Detail Engineering Design (DED). Untuk mendukung 
hal ini, pemetaan kondisi eksisting dilakukan sebagai bentuk verifikasi teknis di lapangan. Dalam 
proses ini, Total Station digunakan karena mampu menghasilkan data posisi dan elevasi secara 
akurat untuk dibandingkan dengan gambar DED.  

Sejumlah studi telah menggunakan Total Station untuk verifikasi kondisi lapangan terhadap 
gambar perencanaan. Xu et al. (2020) menunjukkan bahwa Total Station mampu mengukur 
elevasi dengan cepat dan akurat, bahkan tanpa mengandalkan tinggi instrumen dan prisma. 
Sementara Kavitha et al. (2018) menyimpulkan bahwa data posisi dan elevasi dari Total Station 
jauh lebih presisi dibanding metode konvensional ataupun GPS. Hal ini diperkuat oleh studi yang 
telah dilakukan oleh Kizil & Tisor (2011) dengan mendemonstrasikan keunggulan Total Station 
dalam presisi vertikal dan horizontal dalam pengukuran lapangan.  

Maka dari itu, dengan bekerjasama dengan PT. Beruang Center Group, penelitian ini 
dilakukan untuk memetakan kondisi eksisting lapangan pada proyek pembangunan Jembatan 
Gantung Pante Baro serta mencocokkan hasil survei dengan gambar Design Engineering Detail 
(DED) sebagai acuan rencana. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan Total Station dan hasil 
rekaman dari Total Station diproses menggunakan software Civil 3D. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan verifikasi geometrik terhadap progres pembangunan serta mendukung 
ketepatan pelaksanaan konstruksi di lapangan. 

 
1. Tinjauan Pustaka 

Setiap alat survei pemetaan memiliki kapasitas dan menu yang berbeda-beda. Berdasarkan 
Tabel Tabel 1, Total Station mampu mengukur empat komponen yang paling penting untuk 
memantau perkembangan proyek konstruksi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi 
dibandingkan instrumen survei lainnya. Hal ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan. 
Total Station memiliki presisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan teknik satelit seperti 
GPS/RTK GNSS terutama pada bagian-bagian tertentu pada infrastruktur (Pepe et al., 2024). 
Menurut  H. Zhou et al. (2022) Total Station banyak digunakan untuk memantau dan inspeksi 
struktur.  

Tabel 1 Kapasitas Beberapa Jenis Alat Survei Pemetaan 
 

 

 
 
 

 

Besar akurasi Total Station tergantung pada merek yang digunakan namun tidak jauh 
berbeda. Total Station GeoMax memiliki ketelitian sudut 1″ dan akurasi pengukuran jarak 

Alat Survei 
Pengukuran 

Sudut Jarak Elevasi Koordinat 

Waterpass x x √ x 

Theodolite √ x x 
(bisa manual) x 

Total Station √ √ √ 
(indirect) √ 

Digital Level x x √ 
(digital) x 

RTK GNSS x √ √ 
(koordinat Z) √ 

Drone (UAV) x √ √ 
(mode 3D) √ 



12528 | Journal of  Innovative and Creativity , 5(2) 2025 
 

±2 mm + 2 ppm (reflektor) atau ±3 mm + 3 ppm (tanpa reflektor) untuk monitoring jembatan 

(Beshr, 2015). Nikon DTM 850 dan Sokkia SET 300 memiliki standar deviasi 0,5″–1″ untuk 

sudut dan ± (2 mm + 2 ppm × jarak) untuk pengukuran EDM (Beshr & Kaloop, 2013). Jika 
dibandingkan dengan spesifikasi teknis dari pabrikan, Total Station Minds M4i memiliki tingkat 
akurasi yang setara dengan alat survei lain di kelas menengah atas, yaitu ketelitian sudut 2″ dan 

akurasi jarak ±2 mm + 2 ppm (dengan prisma) serta ±3 mm + 2 ppm (tanpa prisma) (PT. 
Keluarga Surta Mandiri, n.d.). 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Peralatan 

Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan. Total station yang digunakan adalah Total 
Station merek minds series M4i, sebuah prisma reflekor, pole stick sebagai batang penegak prisma 
reflektor, tripot digunakan untuk meletakkan total station saat proses pengambilan koordinat di 
tiap titik, meteran, dan benchmark yang telah ditentukan oleh penyedia jasa. Peralatan tersebut 
disajikan melalui Gambar 1. 
 

 
 
 

 

 

 

Gambar 1 Peralatan Survei Pemetaan 

3.2 Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada sisi Barat Proyek Pembangunan Jembatan Gantung 

Pante Baro, Kecamatan Juli, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Proyek ini masih dalam tahap 
pembangungan sehingga perkembangan proyek pada sisi barat berbeda dengan timur (Gambar 
2). Hingga 26 Juni 2025, abutmen sisi timur masih dalam proses pengecoran sedangkan pada sisi 
barat kaki pylon telah tersedia. Ini menunjukkan bahwa, perkembangan sisi barat lebih cepat 
dibandingkan sisi timur karena akses pada sisi barat lebih mudah dijangkau alat berat daripada sisi 
timur.  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Juni 2025. Pengambilan titik dilakukan pada sisi 
barat berupa data long dan cross section yang dimulai dari tanah dasar oprit jembatan. Benchmacrk 
(BM) 1 sebagai posisi total station ditempatkan pada bagian atas abutmen jembatan dan BM 2 
sebagai backsight berada pada sisi terluar oprit yang ditandai dengan patok yang telah dicor. Hasil 
pemetaan ini berupa elevasi tanah dasar, elevasi eksisting elemen jembatan, bentang jembatan 
yang dihitung antar centerline abutmen, volume timbunan, potongan memanjang dan melintang 
jembatan. 

Data hasil pengukuran tersebut selanjutnya digunakan untuk membandingkan kondisi 
eksisting di lapangan dengan gambar DED yang telah disediakan oleh penyedia jasa. 
Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan di lapangan mengikuti 
rencana yang telah ditetapkan, terutama terkait elevasi oprit, posisi abutmen, dan panjang 
bentang jembatan. Dengan adanya perbandingan ini, penyimpangan yang terjadi dapat dideteksi 
secara dini dan menjadi dasar evaluasi teknis guna mendukung kelancaran proses konstruksi pada 
tahap selanjutnya. 
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dan Pembahasan 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Gambaran Proyek Jembatan Gantung Pante Baro 

 

Sumber: Google Earth 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi eksisting ditujukkan pada Gambar 3 (kontur permukaan tanah), Gambar 4 (denah 
potongan alignement), Gambar 5 (potongan A-A), Gambar 6 (potongan B-B), Gambar 7 
(potongan c-c) dan gambar Detail Engineering Desain (DED) ditujukan pada Gambar 8 melalui 
potongan memanjang jembatan. Berdasarkan hasil pengolahan data survei pada perangkat lunak 
Autodesk Civil 3D, diketahui bahwa beberapa titik elevasi pada area timbunan oprit belum 
mencapai standar elevasi yang tercantum dalam gambar Detail Engineering Design (DED). Hal ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan penimbunan pada saat survei dilakukan belum sepenuhnya selesai 
atau masih dalam tahap penyesuaian di lapangan. Deviasi elevasi ini umumnya terjadi pada bagian 
transisi antara tanah dasar dan elevasi target. Meskipun demikian, hasil pemetaan menunjukkan 
bahwa elevasi pada struktur atas abutmen dan kaki pylon telah sesuai dengan data rencana dalam 
gambar DED, menandakan bahwa pelaksanaan pekerjaan struktur utama sudah mengikuti batas 
toleransi teknis vertikal. Keakuratan vertikal ini sangat penting untuk memastikan kestabilan 
konstruksi dan fungsi geometrik jembatan (Sun, 2013). Temuan ini sejalan dengan studi yang 
telah dilakukan oleh Kizil & Tisor (2011) yang menyatakan bahwa penggunaan Total Station 
dalam pengukuran elevasi sangat efektif  dalam mendeteksi deviasi geometri lapangan terhadap 
desain, terutama untuk elemen struktural kritis. Selain itu, penelitian oleh Audu & Tijjani (2017) 
menegaskan bahwa Total Station mampu memberikan akurasi vertikal dalam rentang milimeter 
yang masih berada dalam standar toleransi konstruksi ringan hingga menengah. Selain itu, studi 
oleh Capra et al. (2015) menekankan bahwa kombinasi pengukuran leveling presisi dan Total 
Station mampu mendeteksi deformasi vertikal pada struktur dengan tingkat keakuratan sub-
milimeter. Lebih lanjut, penelitian oleh Y. Zhou et al. (2024) mengonfirmasi bahwa pemanfaatan 
teknologi Robotic Total Station dan laser scanning menjanjikan presisi pengukuran yang dapat 
diandalkan dalam verifikasi lapangan mendukung temuan bahwa pengukuran struktur utama 
yang tepat secara signifikan lebih krusial dibanding area penimbunan yang masih dinamis. Di sisi 
lain, Capra et al. (2015) menyebutkan bahwa integrasi pemetaan eksisting ke dalam proses 
pengawasan proyek terbukti mampu menurunkan potensi rework hingga 20%. Oleh karena itu, 
verifikasi berbasis data spasial yang terukur seperti yang dilakukan dalam studi ini dapat dianggap 
sebagai salah satu bentuk risk prevention dan decision support yang strategis bagi penyedia jasa 
konstruksi.  
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Sisi Barat 

(Pante Baro) 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemetaan kondisi eksisting 

proyek Jembatan Gantung Pante Baro menggunakan Total Station Minds M4i telah berhasil 
dilaksanakan dan menghasilkan data koordinat serta elevasi dari titik-titik penting struktur 

jembatan secara akurat. Data tersebut kemudian diproses dan divisualisasikan melalui Autodesk 
Civil 3D dalam bentuk kontur, profil memanjang (long section), dan penampang melintang (cross 
section), yang memberikan gambaran spasial kondisi lapangan secara menyeluruh. Hasil 
perbandingan antara data eksisting dan gambar Detail Engineering Design (DED) menunjukkan 
adanya deviasi minor, terutama pada elevasi tanah timbunan oprit. Namun demikian, deviasi 
tersebut masih berada dalam batas toleransi teknis yang dapat diterima. Ketidakteraturan elevasi 
ini dipengaruhi oleh status proyek yang masih dalam tahap pelaksanaan, sehingga beberapa 
bagian belum mencapai elevasi akhir sebagaimana direncanakan. 
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